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ABSTRAK 

 

Saat ini pemanasan global meningkat terus menerus per tahunnya, oleh karena itu 

diperlukan inovasi untuk dapat mengurangi efek dari pemanasan global. Inovasi yang 

diperlukan haruslah berkelanjutan sehingga bisa digunakan setiap saat. Bahan yang 

digunakan dalam inovasi campuran beton yaitu menggunakan material limbah sisa 

produksi baja. Limbah yang digunakan yaitu PS Ball (Precious Slag Ball) sebagai 

pengganti pasir. PS Ball tidak berbahaya dan ramah lingkungan yang dihasilkan oleh 

teknologi yang bebas pengaruh negatif terhadap lingkungan. Sehubungan dengan hal 

tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat lentur beton dengan dan tanpa 

menggunakan PS Ball dengan fc’ = 20 MPa pada umur 28 hari.  

 

Benda uji yang digunakan untuk penelitian kuat lentur beton adalah balok dengan ukuran 

600 x 150 x 150 mm. Jumlah benda uji kuat lentur beton adalah 3 buah untuk beton 

tanpa campuran PS Ball dan 30 buah untuk beton dengan presentase penambahan PS 

Ball. Variasi presentase penambahan PS Ball adalah 0%, 5%, 10% , 15% hingga 50% 

sebagai pengganti pasir terhadap volume campuran. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kuat lentur maksimum terjadi pada campuran tanpa 

menggunakan PS Ball dengan nilai kuat lentur yang didapat sebesar 4,254 MPa. 

Sedangkan kuat lentur dengan campuran PS Ball sebagai pengganti pasir dapat 

menurunkan kuat lentur rata-rata sebesar 27,341% dibandingkan dengan campuran beton 

tanpa menggunakan PS Ball. Pola retak yang terjadi adalah retak lentur pada beton tanpa 

campuran PS Ball dan presentase dengan campuran PS Ball hingga 30% dan 45%. Pola 

retak lentur dan geser terjadi pada kadar PS Ball 35%, 45% dan 50%. 

 

Kata kunci : Balok Beton, Kuat Lentur, PS Ball 
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ABSTRACT 

 

At this time global warming increase every year, therefore innovation needed to reduced 

global warming effect. Innovation needed to be sustainable so that it can be used at any 

time. The materials used in the concrete mix innovation that uses waste materials leftover 

steel production. The waste used is PS Ball (Precious Slag Ball) as a replacement for 

sand. PS Ball is harmless and environmentally hospitable technologies produced by 

independent negative effect on the environment. In connection with this study aims to 

determine the flexural strength of concrete with and without the use of PS Ball with fc' = 

20 MPa at 28 days. 

 

Specimens were used to study the beam flexural strength of concrete is the size of 600 x 

150 x 150 mm. The number of specimen flexural strength of concrete is 3 pieces to mix 

concrete without PS Ball and 30 pieces to the concrete with the addition of PS Ball 

percentage. Variations in the percentage addition of PS Ball is 0%, 5%, 10%, 15% to 

50% as a replacement for of the volume of sand mix. 

 

The results showed that the maximum flexural strength occurs in the mixture without 

using PS Ball with flexural strength values obtained at 4.254 MPa. While the flexural 

strength with a mixture of sand instead of PS Ball can lower flexural strength by an 

average of 27.341% compared to the concrete mix without the use of PS Ball. The 

pattern of cracks that occur are cracks in the concrete without bending mixture of PS Ball 

and Ball PS percentage of the mixture up to 30% and 45%. The pattern of bending and 
shear cracks occurred in the levels of PS Ball 35%, 45% and 50%. 
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a             jarak rata-rata antara titik terbelahnya balok ke titik tumpuan terdekat (mm) 

A             luas penampang benda uji (mm2)  

AAbsorpsi  berat container (gr) 

ASSD        berat sampel SSD (gr) 

b              lebar balok (mm)  

B             berat air (kg/m3) 

BAbsorpsi  berat sampel SSD (gr) 

BSSD        berat gelas + air + sampel (gr) 

C             berat agregat halus (kg/m3)  

Ca               absorpsi pada agregat halus (%) 

Ck               kadar air pada agregat halus (%) 

CAbsorpsi  berat sampel kering + container (gr) 

CSSD        berat gelas + air (gr) 

D             berat agregat kasar (kg/m3)  

d              tinggi balok (mm) 

Da               absorpsi pada agregat kasar (%) 

Dk               kadar air pada agregat kasar (%)  

fc’           kuat tekan beton (MPa)  

fr                 kuat lentur beton (MPa)  

h             tinggi balok (mm)  

I              momen inersia penampang balok terhadap garis netral (mm4)  

L             jarak diantara 2 titik tumpuan pada pengujian kuat lentur beton (mm) 

M            momen yang bekerja pada balok (N.mm) 

Plentur       beban maksimum (N) 

Ptekan        beban hancur (N) 

y              Jarak dari serat terluar beton hingga sumbu netral (mm) 

V             Volume mold (mm
3
) 

V1           Tinggi pasir (ml) 

V2           Tinggi lumpur (ml) 

W1           Berat container (gr) 
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W2            Sampel + container (gr) 

W3            Berat sampel (gr) 

W4            Berat sampel kering + container (gr) 

W5            Sampel kering (gr) 

W1 berat isi  Berat mold (kg) 

W2 berat isi  Berat mold + agregat (kg) 

W3 berat isi Berat volume (kg/m
3
) 

Ɛs                     Regangan baja (mm/mm) 

Ɛy              Regangan beton (mm/mm) 
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